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ABSTRAK  

Karakteristik dan harga kambing kurban menjelang Hari Raya Idul Adha (HRIA) perlu 

diketahui sebagai pedoman bagi peternak/pedagang dalam menyediakan kambing kurban dan 

waktu yang tepat bagi konsumen dalam membeli kambing kurban. Penelitian ini menggunakan 

90 ekor kambing yang telah dibeli untuk dijadikan hewan kurban di kabupaten Semarang. 

Penelitian menggunakan metode survei dengan pengambilan sampel secara purposive sampling 

berdasarkan kambing yang telah terjual. Parameter yang diamati adalah ras kambing, bobot badan 

(BB), ukuran-ukuran tubuh, dan data harga kambing yang diambil mulai hari ke-23 hingga ke-1 

sebelum HRIA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kambing yang dibeli sebagian besar ras 
Jawarandu (96,7%), berjenis kelamin jantan, bertanduk, kombinasi warna tubuh hitam dan 
putih (33,3%), rata-rata BB 40,6 kg, lingkar dada 76,8 cm, panjang badan 68,2 cm, tinggi pundak 
70,9 cm, berumur antara 1-1,5 tahun, dan harga rata-rata Rp. 3.000.000 sampai Rp. 4.000.000 

per ekor. Hasil analisis regresi korelasi menunjukkan bahwa hubungan harga kambing Jawarandu 

per ekor dengan waktu menjelang HRIA menurut persamaan y = 26.071x + 4.000.000, dengan nilai 

r = 0,204 (rendah). Hubungan antara harga kambing per ekor dengan BB mengikuti persamaan y = 

79.565x + 349.252, dengan nilai r = 0,848 (sangat kuat). Hubungan antara harga kambing per kg 

dengan waktu menjelang HRIA mengikuti persamaan y = 932,77x + 96.955, dengan nilai r = 0,575 

(sedang). Hubungan antara harga kambing per kg dengan BB mengikuti persamaan y = -313,31x + 

101.636, dengan nilai r = 0,263 (rendah). Simpulan penelitian adalah kambing kurban yang dibeli 

adalah ras Jawarandu, berjenis kelamin jantan, bertanduk, BB 40,6 kg, berumur 1-1,5 tahun, dan 

harga Rp. 3.000.000 sampai Rp. 4.000.000 per ekor. Berdasarkan hasil analisis regresi-korelasi, 

harga kambing per ekor lebih dipengaruhi oleh BB kambing daripada waktu menjelang HRIA, 

sedangkan harga kambing per kg lebih dipengaruhi oleh waktu menjelang HRIA daripada BB 

kambing. 

 

Kata Kunci: bobot badan, jawarandu, kurban, regresi-korelasi, ukuran-ukuran tubuh 
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ABSTRACT  

 

The characteristics and price of qurbani goats before Eid al-Adha (EA) needs to be known as a 

guideline for farmers/traders in providing qurbani goats and the right time to buy sacrificial goats. This 

study used 90 goats that had been purchased to be used as qurbani animals in Semarang regency. The study 

used a survey method with purposive sampling based on goats that had been sold. The parameters observed 

were goat breed, body weight (BW), body measurements and goat prices data taken from the 23rd to the 1st 

day before EA. The results showed that the goats purchased were mostly Jawarandu breed (96.7%), male, 

horned black and white body color combination (33.3%), an average body weight of 40.6 kg, chest 

circumference of 76.8 cm, body length of 68.2 cm, shoulder height of 70.9 cm, aged between 1-1.5 years, and 

an average price of Rp. 3,000,000 to Rp. 4,000,000 per head. The results of the correlation regression analysis 

showed that the relationship between the price of qurbani goats per head and the time before EA followed the 

equation y = 26,071x + 4,000,000, with an r value = 0.204 (low). The relationship between the price of goats 

per head and BW followed the equation y = 79,565x + 349,252 with an r value = 0.848 (very strong). The 

relationship between the price of goats per kg and the time before EA followed the equation y = 932.77x + 

96,955 with an r value = 0.575 (moderate). The relationship between goat price per kg and BW followed the 

equation y = -313.31x + 101,636 with a value of r = 0.263 (low). The conclusion of the was study that the 

purchase of sacrificial goats were male Jawarandu breed, horned, weighing 40.6 kg, aged 1-1.5 years, and 

priced at Rp. 3,000,000 to Rp. 4,000,000 per head. Based on the results of the regression-correlation analysis, 

the price of goat per head was more influenced by the weight of the goat than the time leading up to the EA, 

while the price of the goat per kg was more influenced by the time leading up to the EA than the weight of 

the goat. 

 

Keywords: body measurements, body weight, correlation-regression, jawarandu, qurbani  

 

  

PENDAHULUAN  

 

Perayaan Hari Raya Idul Adha (HRIA) 

merupakan salah satu momen penting bagi 

umat Muslim di seluruh dunia, termasuk di 

Indonesia. Hari Raya Idul Adha dilaksanakan 

pada tanggal 10 Dzulhijjah, bulan terakhir 

dalam kalender Islam (Beddu, 2022). Pada hari-

hari tersebut lazim dilakukan penyembelihan 

hewan kurban, yang sering kali melibatkan 

kambing sebagai hewan yang dikurbankan 

kemudian daging kambing tersebut dibagikan 

sebagai bentuk kepedulian sosial. Kambing 

sering dipilih menjadi hewan kurban karena 

lebih mudah dikelola dan biayanya lebih 

terjangkau bagi sebagian besar masyarakat. 

Proses pemilihan hewan kurban biasanya 

dimulai menjelang HRIA, saat itu masyarakat 

mulai mencari hewan yang layak untuk 

dikurbankan sesuai dengan syariat Islam. 

Kambing yang digunakan untuk ibadah 

kurban menurut syariat Islam berumur 

minimal 1 tahun (Kementerian Agama RI, 

2010).  Para ulama menyarankan memilih 

hewan kurban berjenis kelamin jantan dengan 

alasan mengikuti sunnah Nabi Muhammad 

SAW yang menyembelih hewan jantan, selain 

itu hewan jantan memiliki ukuran yang lebih 

besar, yang melambangkan kesempurnaan 

dalam hal pengorbanan dan sangat penting 

untuk tidak mengganggu keberlangsungan 

reproduksi dari hewan ternak tersebut. 

Kambing kurban yang ideal harus terlihat 

dalam kondisi terbaik, yakni gemuk, sehat 

dan bebas cacat seperti buta atau pincang 

(Rahayu et al., 2022). Sementara itu 

masyarakat dalam memilih kambing kurban 

juga memiliki kriteria dan tingkat kesukaan 

tersendiri terhadap karakteristik kambing 

kurban. Kriteria karakteristik tersebut 

meliputi warna, ras, bobot badan, ukuran 

tubuh, keberadaan tanduk dan harga yang 
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terjangkau.  Pemahaman pedagang terhadap 

karakteristik kambing kurban yang diminati 

konsumen menjadi hal yang penting dalam 

memasarkan kambing kurban secara efektif. 

Perkembangan harga kambing menjelang 

HRIA juga menjadi fokus perhatian yang 

penting, karena memiliki dampak langsung 

terhadap kemampuan masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam merayakan ibadah 

kurban dengan hewan yang layak. 

Perkembangan harga kambing yang 

meningkat secara signifikan dapat 

memengaruhi keputusan masyarakat dalam 

membeli hewan kurban, serta memengaruhi 

aspek ekonomi dan sosial di wilayah tersebut. 

Permintaan masyarakat yang tinggi menjelang 

HRIA dapat mengakibatkan penjual 

meningkatkan harga hewan kurban untuk 

meningkatkan keuntungannya (Rusdiana et al., 

2014). Tingkat ketersediaan kambing kurban di 

pasaran juga dapat memengaruhi harga, jika 

pasokan kambing terbatas, maka harga akan 

cenderung meningkat, apalagi jika 

permintaannya tinggi. Tingkat minat 

masyarakat dalam melaksanakan ibadah 

kurban juga dapat berdampak pada harga 

kambing, jika minat masyarakat meningkat, 

permintaan akan kambing juga akan naik yang 

kemudian dapat menyebabkan ketersediaan 

kambing berkurang dan mengakibatkan 

terjadinya kenaikan harga. Peternak atau 

pedagang umumnya cenderung menetapkan 

harga yang lebih tinggi untuk meningkatkan 

keuntungan pada hari menjelang perayaan 

Idul Adha, terutama jika permintaan tinggi 

dan/atau pasokan terbatas. Faktor lain seperti 

biaya produksi, ketersediaan ternak, dan asal 

ternak juga dapat memengaruhi 

perkembangan harga kambing. Jika kambing 

berasal dari tempat yang jauh, maka harga 

kambing tersebut dapat meningkat, karena 

harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 

transportasi (Apriyadi dan Hutajulu, 2020).  

Ukuran tubuh, bobot badan (BB), umur, jenis 

kelamin dan bangsa/ras juga dapat 

memengaruhi harga kambing. Kambing 

dengan BB yang lebih besar mempunyai harga 

yang lebih mahal, karena mampu memberikan 

hasil karkas (daging) yang lebih banyak dan 

mencerminkan kondisi tubuh yang sehat 

sehingga memenuhi kriteria ideal sebagai 

hewan kurban (Haryanto et al., 2024). 

Karakteristik kambing dengan ukuran tubuh 

dan bangsa/ras yang unggul akan ditetapkan 

dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kambing dengan karakteristik kurang 

baik (Mawardi et al., 2018). 

Kabupaten Semarang merupakan salah 

satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang 

berlokasi di sebelah Selatan Kota Semarang. 

Wilayahnya meliputi dataran rendah hingga 

pegunungan. Kabupaten Semarang memiliki 

perbedaan dengan Kota Semarang dalam hal 

luas wilayah dan karakteristik masyarakatnya. 

Kabupaten ini lebih didominasi oleh daerah 

pedesaan dan lahan pertanian yang luas, 

sehingga banyak pula masyarakatnya yang 

beternak. Berdasarkan kondisi tersebut, maka 

Kabupaten Semarang termasuk daerah 

penyangga kebutuhan hewan kurban di kota 

besar sekitarnya.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji (1) karakteristik kambing yang 

dipilih oleh konsumen untuk hewan kurban, 

(2) perkembangan harga kambing menjelang 

HRIA, dan (3) hubungan antara harga kambing 

kurban dengan waktu menjelang HRIA dan 

bobot badan kambing di Kabupaten Semarang.   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai pedoman bagi masyarakat 

dalam (1) menyediakan kambing kurban yang 

sesuai dengan preferensi konsumen, (2) 

menentukan waktu yang tepat dalam membeli 

kambing kurban, dan (3) memberikan 

informasi faktor utama yang mempengaruhi 

harga kambing kurban. Hipotesis penelitian ini 

adalah (1) preferensi konsumen dalam 
memilih kambing kurban berdasar syariat 
Islam dan anjuran para ulama yaitu 
berumur minimal 1 tahun, berjenis kelamin 
jantan, gemuk, sehat, dan bebas dari cacat, 

(2) harga kambing kurban semakin mahal 

pada waktu yang semakin dekat dengan 

HRIA, dan (3) terdapat hubungan yang kuat 
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antara waktu menjelang HRIA dan BB dengan 

harga kambing kurban. 

 

MATERI DAN METODE  

 

Subyek yang diamati pada penelitian ini 

adalah 90 ekor ternak kambing kurban berjenis 

kelamin jantan dengan kondisi gigi seri susu 

telah berganti menjadi gigi seri tetap sebanyak 

2 sampai 4 pasang yang sudah terjual/dibayar 

oleh pembeli/konsumen yang diperoleh di 10 

peternakan, 1 pasar hewan (Pasar Hewan Pon 

Ambarawa, Kabupaten Semarang), 4 lapak dan 

6 masjid yang ada di wilayah Kabupaten 

Semarang (Kecamatan Ungaran Timur, 

Ungaran Barat, Sumowono, Tengaran, Suruh, 

Bergas, Getasan, Jambu, Ambarawa, Tuntang, 

dan Bawen). Penelitian menggunakan metode 

survey dengan pengambilan sampel secara 

purposive sampling berdasarkan kambing yang 

sudah terjual dengan harga yang telah 

disepakati antara penjual dan pembeli. Data 

yang dikumpulkan meliputi karakteristik 

kambing (ras, umur, jenis kelamin, keadaan 

tanduk, dan warna tubuh), ukuran-ukuran 

tubuh, BB, dan harga kambing (per ekor dan 

per kg). Waktu pengambilan data mulai dari 

H-23 (23 hari menjelang HRIA), yaitu tanggal 

25 Mei 2024 hingga H-1 (1 hari menjelang Hari 

Raya Idul Adha) yaitu tanggal 16 Juni 2024. 

Prosedur penelitian terbagi atas 2 tahap, 

yaitu tahap persiapan dan tahap pengambilan 

data.  Tahap persiapan dilakukan untuk 

mempersiapkan semua peralatan yang 

diperlukan yakni timbangan ternak, pita ukur, 

tongkat ukur dan kamera handphone untuk 

dokumentasi.  Tahap pengambilan data 

dilakukan di lokasi penelitian yang memiliki 

subyek penelitian sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. 

Ras ternak ditentukan setelah mengamati 

karakteristik dan warna tubuhnya. Umur 

ternak kambing ditentukan dengan 

mengamati pertumbuhan dan pergantian gigi 

seri susu menjadi gigi seri tetap atau yang 

dikenal dengan poel yaitu poel 1 pasang = umur 

1 – 1,5 tahun, poel 2 pasang = umur > 1,5 – 2 

tahun, poel 3 pasang = umur > 2 – 3 tahun, dan 

poel 4 pasang = umur > 3 – 4 tahun (Soenarjo, 

1988).  

Data ukuran-ukuran tubuh meliputi 

lingkar dada (LD), panjang badan (PB), dan 

tinggi pundak (TP). Pengukuran LD 

menggunakan pita ukur dengan panjang 150 

cm dan ketelitian 0,1 cm, sedangkan 

pengukuran PB menggunakan tongkat ukur 

modifikasi dari pipa paralon dengan panjang 

150 cm dan ketelitian 0,1 cm. Pengukuran LD 

dan PB dilakukan menurut petunjuk Purwanti 

et al. (2016), yaitu LD diukur melingkar 

sekeliling rongga dada tepat di belakang siku 

dan PB diukur secara diagonal mulai dari sendi 

bahu sampai benjolan tulang duduk. Tinggi 

pundak diukur dari titik tertinggi pundak 

sampai ke tanah (Soenarjo, 1988). Cara 

pengukuran LD, PB, dan TP dapat dilihat pada 

Ilustrasi 1.   

 

 

 

Ilustrasi 1. Cara Pengukuran Lingkar Dada 

Panjang Badan, dan Tinggi Pundak 

(Candrasari et al., 2023) 

 

Data BB ternak diambil dengan dua cara, 

yaitu penimbangan dan pendugaan. 

Penimbangan ternak menggunakan timbangan 

gantung dengan kekuatan 100 kg dan ketelitian 

0,01 kg dan tali tambang yang diberi karung 

goni untuk menggantung badan kambing yang 

ditimbang. Apabila ternak tidak boleh 

ditimbang, maka pendugaan BB dilakukan 

berdasarkan ukuran tubuh LD dan PB. 

Pendugaan BB kambing dengan rumus 
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Ardjodarmoko yang digunakan oleh Yunita et 

al. (2021), yaitu: 

𝐵𝐵 =
((𝐿𝐷2)𝑥 𝑃𝐵))

104
 

Data harga kambing per ekor didapatkan 

dengan cara wawancara kepada pembeli 

dan/atau penjual. Data harga per kg 

didapatkan dengan membagi harga per ekor 

dengan BB. Variabel penelitian ini meliputi 

variabel terikat, yaitu harga kambing kurban, 

serta variabel bebas, yaitu waktu menjelang 

Hari Raya Idul Adha (dari hari ke-23 hingga 

ke-1 sebelum Idul Adha) dan BB kambing. 

Fokus kambing yang diamati adalah kambing 

Jawarandu, karena pada saat penelitian 

kambing Jawarandu mendominasi pasar. 

Harga kambing ditentukan dalam satuan 

rupiah per ekor dan per kilogram. 

Analisis data hasil penelitian (kualitatif 

dan kuantitatif) menggunakan analisis 

deskriptif. Data kualitatif meliputi jenis 

kelamin, ras, warna, umur dan ada atau 

tidaknya tanduk dikelompokkan dan dihitung 

persentasenya. Data kuantitatif meliputi harga, 

bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh 

dilakukan perhitungan rata-ratanya. Analisis 

regresi linear sederhana digunakan untuk 

mendapatkan persamaan regresi yang 

menghubungkan satu variabel bebas (x = 

berapa hari sebelum HRIA atau BB kambing) 

dan variabel terikat (y = harga kambing per kg 

atau per ekor).  Persamaan regresi linier 

menurut Almumtazah et al. (2021) adalah: 

Y = a + bX      

Keterangan:  

Y = Variabel terikat (harga)  

X = Variabel bebas (hari sebelum Idul Adha 

atau BB kambing) 

a = Konstanta (intersep), perpotongan dengan 

sumbu vertikal 

b = konstanta regresi (slope) 

 

Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan 

analisis korelasi untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara dua variabel bebas dan 

terikat.   Rumus koefisien korelasi (nilai r) 

untuk menentukan keeratan hubungan antara 

variabel yang diamati adalah sebagai berikut 

(Wartono, 2017): 

r =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦  ̶ ∑ 𝑥 ∑ 𝑦

√𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2  .  √𝑛 ∑ 𝑦2 − (𝑦)2
  

  

Keterangan:  

r : koefisien korelasi 

ΣX  : total jumlah variabel x 

ΣY  : total jumlah variabel y 

ΣX2  : kuadrat dari total jumlah variabel x 

ΣY2    : kuadrat dari total jumlah variabel y 

ΣXY : hasil perkalian dari total jumlah 

variabel x dan y 

  

Menurut Pratomo dan Astuti (2015), nilai 

koefisien korelasi (r) yang diperoleh antara – 1 

< r < 1. Apabila r = 1, artinya terdapat hubungan 

yang positif sempurna antara variabel x dan y.  

Apabila r = –1, artinya terdapat hubungan yang 

negatif sempurna antara variabel x dan y.  

Apabila r = 0, artinya tidak terdapat hubungan 

antara x dan y.  Apabila nilai r berada di antara 

–1 dan 1, maka tanda negatif (–) menyatakan 

adanya korelasi tak langsung atau korelasi 

negatif dan tanda positif (+) menyatakan 

adanya korelasi langsung atau korelasi positif.  

Interpretasi nilai r antara 0 sampai 1 yang 

digunakan oleh Sugiyono (2008) disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Interpretasi nilai korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0.599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2008) 

 

Evaluasi signifikansi nilai korelasi dilakukan 

dengan uji t menurut Ulum dan Muchtar, 

(2018) sebagai berikut: 
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│t │ = 
𝑟√𝑛−2

√1 −𝑟2
 

Keterangan: 

t = nilai t hitung  

r = nilai koefisien korelasi   

n = jumlah data pengamatan 

Setelah itu dihitung nilai determinasi (R2) yang 

menyatakan seberapa besar pengaruh dari 

variabel x terhadap y dengan rumus (Mawardi 

et al., 2018): 

R2 = r x r 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Situasi penjualan hewan kurban di 

Kabupaten Semarang menjelang HRIA sedikit 

berbeda dibandingkan dengan di Kota 

Semarang. Pada hari (H) -20 menjelang HRIA, 

lapak penjual hewan kurban di pinggir jalan 

atau tempat-tempat umum masih jarang 

terlihat. Hal ini disebabkan mayoritas 

pedagang lebih memilih untuk menjual hewan 

kurbannya langsung dari peternakan atau 

tempat pemeliharaan. Penjualan melalui lapak 

biasanya baru mulai marak pada H-5 HRIA, 

ketika permintaan mulai meningkat dan 

masyarakat mulai fokus mencari hewan 

kurban. Hal tersebut membuat pengambilan 

data yang seharusnya dilakukan di lapak 

penjualan harus dilakukan di peternakan yang 

ada di Kabupaten Semarang. Pengambilan 

data di peternakan juga harus memastikan 

bahwa hewan kurban yang digunakan sebagai 

sampel sudah terjual ke pembeli dan bukan 

untuk dijual lagi. Cara untuk memastikan hal 

tersebut adalah dengan melihat apakah ada 

tanda atau nama dari pembeli yang biasanya 

ditemukan di kalung atau badan ternak. 

 

Karakteristik kambing kurban yang 
dibeli oleh konsumen di Kabupaten 
Semarang ditampilkan pada Tabel 2.  Bangsa 
kambing Jawarandu sangat mendominasi di 
lokasi penelitian, yaitu sebesar 96,7%, 
sedangkan bangsa kambing Peranakan 

Etawa hanya sebesar 3,3%. Konsumen lebih 

memilih kambing Jawarandu karena memiliki 

proporsi tubuh yang baik dan postur tubuh 

yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sutama dan Budiarsana (2013) yang 

menyatakan bahwa kambing Jawarandu 

memiliki perototan yang baik dan proporsi 

tubuh yang kompak. 

Data yang tersaji pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa warna tubuh hitam putih 

sangat mendominasi pada kambing Peranakan 

Etawa (100%) dan Jawarandu (33,3%). Alasan 

konsumen banyak memilih kambing dengan 

warna hitam putih karena kambing dengan 

warna tersebut terlihat lebih gagah daripada 

warna kambing yang lainnya dan bersedia 

membayar dengan harga yang lebih mahal.  

Peluang ini dimanfaatkan oleh pedagang 

dengan menetapkan harga jual kambing yang 

lebih tinggi pada warna tubuh dengan unsur 

warna hitam putih atau putih hitam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa urutan harga 

kambing berdasarkan warna tubuh mulai dari 

yang paling mahal adalah hitam (Rp. 

3.962.500,-), hitam-putih (Rp. 3.914.063,-), putih 

(Rp. 3.656.250,-), hitam-putih-coklat (Rp. 

3.600.000,-), hitam-coklat (Rp. 3.554.167,-), 

putih-coklat (Rp. 3.319.048,-), dan coklat (Rp. 

2.716.667,-). 

Jenis kelamin jantan (100%) dipilih 

konsumen sebagai kambing kurban untuk 

memenuhi anjuran Kementerian Agama dan 

para ulama, serta pengalaman bahwa akan 

menghasilkan daging yang lebih banyak.  

Konsumen kambing kurban di Kabupaten 

Semarang lebih menyukai kambing bertanduk 

(100%), dikarenakan terlihat lebih menarik dan 

gagah.  Kambing kurban umumnya berumur 

1-1,5 tahun dengan persentase 73,6% pada 

kambing Jawarandu dan 100% pada kambing 

Peranakan Etawa.  Sebagian besar konsumen 

di Kabupaten Semarang sudah mengetahui 

syarat umur minimal kambing kurban yaitu 1 

tahun. Alasan lain yaitu tekstur daging 

kambing umur 1-1,5 tahun lebih empuk 

dibandingkan yang lebih tua.   
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Tabel 2. Karakteristik kambing kurban di Kabupaten Semarang 

Pengamatan Jawarandu Peranakan Etawa 

Jumlah ternak (n) 87 ekor (96,7%) 3 ekor (3,3%) 

Warna   

Coklat 3 ekor (3,4%) - 

Putih 8 ekor (9,2%) - 

Hitam 4 ekor (4,6%) - 

Putih coklat 20 ekor (23%) - 

Hitam coklat 12 ekor (13,8%) - 

Hitam putih 29 ekor (33,3%) 3 ekor (100%) 

Hitam putih coklat 11 ekor (12,6%)  

Jenis kelamin   

Jantan 87 ekor (100%) 3 ekor (100%) 

Betina - - 

Umur   

Umur 1-1,5 tahun 64 ekor (73,6%) 3 ekor (100%) 

Umur >1,5-2 tahun 21 ekor (24,1%) - 

Umur >2-3 tahun - - 

Umur >3-4 tahun 2 ekor (2,3%) - 

Kondisi Tanduk   

Bertanduk 87 ekor (100%) 3 ekor (100%) 

Tidak bertanduk - - 

Rataan BB, ukuran tubuh, dan harga 

kambing kurban di Kabupaten Semarang 

ditampilkan pada Tabel 3. Bobot badan dan 

ukuran-ukuran tubuh kambing Jawarandu 

lebih rendah dibandingkan kambing 

Peranakan Etawa. Kambing Jawarandu 

memiliki rata-rata BB 40,6 kg, PB 68,2 cm, TP 

70,9 cm, LD 76,8 cm, sedangkan pada kambing 

Peranakan Etawa rata-rata BB 48,9 kg, PB 74,3 

cm, TP 75,7 cm, dan LD 81 cm. 

Bobot badan kambing Jawarandu 

dewasa menurut Purbowati et al. (2015), 

berkisar antara 21- 40 kg, sedangkan hasil 

penelitian ini 40,6 ± 9,7 kg. Sementara itu BB 

kambing Peranakan Etawa menurut Hanafi et 

al. (2022), berkisar antara 29 – 63 kg, dan Savira 

et al. (2023), 95,62 ± 10,58 kg, sedangkan hasil 

penelitian ini antara 43,1 - 52,4 kg.  Penelitian 

terdahulu melaporkan PB kambing Jawarandu 

sebesar 69,92 cm (Mardhianna et al., 2016), dan 

kambing Peranakan Etawa sebesar 77,51 cm 

(Hanafi et al., 2022), lebih tinggi daripada 

penelitian ini. Demikian pula dengan TP, 

Mardhianna et al. (2016), melaporkan pada 

kambing Jawarandu sebesar 71,35 cm, dan 

Jiyanto dan Anwar (2023), melaporkan pada 

kambing Peranakan Etawa sebesar 87 cm, lebih 

tinggi dibandingkan penelitian ini.  Ukuran LD 

kambing Jawarandu hasil penelitian 

Mardhianna et al. (2016), sebesar 72,73 cm, 

sedangkan pada kambing Peranakan Etawa 

sebesar 94 cm (Jiyanto dan Anwar, 2023), juga 

lebih besar dibandingkan hasil penelitian ini. 

Harga kambing kurban di Kabupaten 

Semarang yang paling banyak ditransaksikan 

(62% pada kambing Jawarandu, dan 66,6% 

pada kambing Peranakan Etawa) antara Rp. 

3.000.000 dan Rp. 4.000.000 per ekor (Tabel 3).  

Menurut Ismiaji dan Azizah (2024), penentuan 

harga ternak berdasarkan karakteristik, bobot 

badan atau pun kombinasi keduanya. Faktor 

karakteristik memegang kunci terbesar dalam 

keberhasilan jual beli kambing kurban di 

Kabupaten Semarang. Faktor karakteristik 

yang dimaksud adalah warna, umur, jenis 

kelamin dan kondisi ada atau tidaknya tanduk 

dapat mempengaruhi harga kambing kurban.  

Kambing dengan warna hitam putih atau putih 

hitam dan bertanduk lebih disukai oleh 

konsumen dengan alasan lebih gagah sehingga 
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dipatok dengan harga jual yang lebih tinggi.  

Jenis kelamin ternak berhubungan dengan 

persentase karkas dan jumlah daging yang 

dihasilkan, ternak jantan dapat menghasilkan 

persentase karkas dan jumlah daging yang 

lebih banyak dibandingkan betina sehingga 

harganya juga lebih mahal.  Ternak muda 

identik dengan tekstur dagingnya yang lebih 

empuk dan kadar lemaknya yang lebih rendah 

(healty meat) sehingga harganya lebih mahal 

dibandingkan ternak yang lebih tua.  

Tabel 3. Rataan bobot badan, ukuran tubuh, dan harga kambing kurban di Kabupaten Semarang 

Pengamatan Jawarandu Peranakan Etawa 

Jumlah ternak (n) 87 ekor (96,7%) 3 ekor (3,3%) 

Bobot badan (kg) 40,6 ± 9,7 48,9 ± 5,06 

Panjang badan (cm) 68,2 ± 6,53 74,3 ± 4,72 

Tinggi pundak (cm) 70,9 ± 6,09 75,7 ± 3,21 

Lingkar dada (cm) 76,8 ± 5,92 81 ± 2 

Harga (Rp)   

1 juta-2 juta 1 ekor (1,1%) - 

2 juta-3 juta 17 ekor (19,5%) - 

3 juta-4 juta 54 ekor (62%) 2 ekor (66,6%) 

4 juta-5 juta 11 ekor (12,6%) 1 ekor (33,3%) 

5 juta-6 juta 2 ekor (2,3%) - 

6 juta-7 juta 1 ekor (1,1%) - 

Hubungan antara harga kambing 

kurban per ekor dan waktu menjelang hari 

raya idul adha dapat dilihat berdasarkan hasil 

pengamatan yang ditunjukkan pada Ilustrasi 2. 

Perkembangan harga kambing ditunjukkan 

oleh garis harga kambing mulai H-23 hingga 

H-1 menjelang HRIA. Garis tersebut 

menunjukkan bahwa 23 hari menjelang Hari 

Raya Idul Adha, kambing berada pada harga 

Rp. 2.500.000.-/ekor dan berkembang menjadi 

Rp. 3.900.000.-/ekor pada saat 1 hari sebelum 

Hari Raya Idul Adha.  Hal ini berarti ada 

kenaikan harga sebesar Rp. 1.400.000,-/ekor 

selama 22 hari pengamatan. 

 

Ilustrasi 2. Hubungan antara Harga Kambing 

(Rp/ekor) dengan Hari Menjelang Idul Adha 

Perkembangan harga kambing (y) 

berdasarkan waktu (hari) menjelang HRIA (x) 

yang ada pada Ilustrasi 2. mengikuti 

persamaan y = 26.071x + 4.000.000. Berdasarkan 

persamaan tersebut dapat diketahui bahwa 

kenaikan satu hari mendekati HRIA terdapat 

kenaikan harga kambing sebesar Rp. 26.071.-

/ekor. 

Hubungan antara harga per ekor dan 

bobot badan kambing kurban ditunjukan pada 

Ilustrasi 3 berdasarkan pengamatan yang 

sudah dilakukan pada saat di lapangan terkait 

pengaruh harga (Rp/ekor) dengan BB kambing 

menjelang HRIA.  Berdasarkan Ilustrasi 3 

terlihat bahwa adanya peningkatan harga 

kambing (Rp/ekor) yang dipengaruhi oleh BB. 

Hubungan harga (y) dengan BB (x) kambing 

tersebut mengikuti persamaan y = 79.565x + 

349.252. Bobot badan kambing yang semakin 

tinggi mengakibatkan kenaikan harga 

kambing (Rp/ekor) tersebut. Setiap kenaikan 1 

kg BB kambing, maka harga kambing 

meningkat Rp. 79.565 per ekor. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan BB 

dengan harga (Rp/ekor) mempunyai koefisien 
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korelasi (r) sebesar 0,848, yang menurut 

Sugiyono (2008), tergolong memiliki 

hubungan yang sangat kuat. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

tersebut nyata. Koefisien determinasi (R2) 

dengan garis regresi tersebut adalah 0,7189, 

yang artinya 71,89% harga kambing (Rp/ekor) 

ditentukan oleh BB kambing per ekor. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa BB merupakan 

faktor yang sangat dipertimbangkan dalam 

menentukan harga kambing kurban per ekor. 

Sesuai dengan pendapat Mawardi et al. (2018), 

bahwa kambing dengan BB besar akan 

ditetapkan oleh peternak dengan harga yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kambing 

dengan BB kecil.  Hal tersebut menurut Maesya 

dan Rusdiana (2018), karena kambing dengan 

BB yang lebih besar biasanya menghasilkan 

lebih banyak daging, yang tentunya menjadi 

faktor utama bagi konsumen yang membeli 

kambing untuk kurban. Lebih banyak daging 

berarti lebih banyak yang bisa dibagikan 

kepada orang-orang, sesuai dengan tujuan 

kurban. 

 

Ilustrasi 3. Hubungan antara Harga (Rp/ekor) 

dengan Bobot Badan Kambing Kurban 

Hubungan antara harga kambing 

kurban per kilogram dan waktu menjelang 

hari raya idul adha dilihat berdasarkan hasil 

pengamatan harga kambing kurban (Rp/kg) di 

wilayah Kabupaten Semarang menjelang 

HRIA disajikan pada Ilustrasi 4. Grafik 

tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan 

harga kambing per kg (y) yang dipengaruhi 

oleh waktu (hari) menjelang HRIA 

dilaksanakan (x). Peningkatan harga kambing 

(Rp/kg) tersebut mengikuti persamaan y = 

932,77x + 96.955. Berdasarkan persamaan 

tersebut dapat dinyatakan bahwa setiap 

kenaikan satu hari menjelang HRIA terjadi 

peningkatan harga kambing (Rp/kg) sebesar 

Rp. 932,77. 

Hasil analisis korelasi antara harga 

kambing kurban (Rp/kg) dengan hari 

menjelang HRIA menghasilkan nilai r sebesar 

0,575, yang menurut Sugiyono (2008) tergolong 

memiliki hubungan yang sedang. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

tersebut nyata. Koefisien determinasi (R2) dari 

garis regresi pada grafik tersebut adalah 

0,3307, berarti 33,07% harga kambing kurban 

(Rp/kg) ditentukan oleh waktu (hari) 

menjelang HRIA. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa waktu (hari) menjelang Idul Adha tidak 

banyak mempengaruhi/menentukan harga 

kambing kurban (Rp/kg).  Dengan kata lain 

dapat dinyatakan bahwa harga kambing 

kurban relatif konstan dari mulai ditawarkan 

hingga waktu mendekati HRIA. 

 
Ilustrasi 4. Hubungan antara Harga Kambing 

(Rp/kg) dengan Hari Menjelang Idul Adha 

Hasil analisis hubungan antara BB (x) 

dengan harga kambing kurban per kg BB (y) 

disajikan pada Ilustrasi 5., yang menunjukkan 

terjadinya penurunan, berbeda dengan harga 

kambing per ekor yang mengalami 

peningkatan. Berdasarkan Ilustrasi 5., 

penurunan harga kambing per kg BB 

mengikuti persamaan y = -313,31x + 101.636. 

Ketika BB kambing meningkat, harga per 

kilogram BB justru menurun. Setiap kenaikan 

1 kg BB kambing, harga kambing per kg BB 

mengalami penurunan sebesar Rp. 313,31.  Hal 

ini disebabkan oleh biaya tetap dan biaya 
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transportasi yang dibebankan secara merata 

pada semua ternak, sehingga kambing dengan 

BB kecil cenderung memiliki harga per 

kilogram yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kambing yang lebih besar, yang 

memiliki harga per kilogram lebih rendah. 

Menurut Hakim et al. (2022), harga kambing 

yang dijual di pasar atau lapak mencakup 

biaya transportasi serta retribusi, seperti sewa 

tempat dan biaya Listrik. 

 
Ilustrasi 5. Hubungan antara Harga Kambing 

(Rp/kg) dengan Bobot Badan 

 

Hasil analisis korelasi menunjukkan 

adanya korelasi antara harga kambing (Rp/kg) 

dengan BB sebesar 0,263 yang menurut 

Sugiyono (2008) tergolong rendah. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

tersebut nyata.  Koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,0691, artinya 6,91% harga kambing 

(Rp/kg) ditentukan oleh BB. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kenaikan BB merupakan 

faktor yang kecil dalam 

mempengaruhi/menentukan harga kambing 

(Rp/kg). Bobot badan kambing umumnya 

dianggap sebagai indikator utama dalam 

penentuan harga. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa meskipun BB meningkat, 

namun harga per kilogram BB justru menurun. 

Hal ini dapat terjadi karena adanya faktor lain 

yang lebih menentukan harga kambing yaitu 

permintaan pasar yang sesuai dengan 

preferensi pembeli dalam membeli hewan 

kurban. Menurut Elizabeth et al. (2016), faktor 

preferensi pembeli seperti postur tubuh 

kambing dan nilai religius kambing yang 

sesuai syariat Islam menjadi lebih dominan 

dalam menentukan harga dibandingkan BB 

per kg. Faktor ekonomi lokal seperti daya beli 

masyarakat, fluktuasi harga komoditas, dan 

ongkos tenaga kerja juga berdampak pada 

penetapan harga kambing. Menurut Posumah 

et al. (2021), bahwa kondisi ekonomi daerah 

dapat memengaruhi peternak dalam 

menentukan harga yang kompetitif. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa (1) karakteristik kambing 

kurban yang dibeli oleh masyarakat di 

Kabupaten Semarang adalah ras Jawarandu, 

berjenis kelamin jantan, bertanduk, BB sekitar 

40,6 kg, berumur 1-1,5 tahun, dan harga antara 

Rp. 3.000.000 sampai Rp. 4.000.000 per ekor, (2) 

terjadi perkembangan harga kambing kurban, 

harga kambing kurban semakin meningkat 

pada waktu yang semakin mendekati HRIA, 

(3) harga kambing per ekor lebih dipengaruhi 

oleh faktor BB daripada waktu menjelang 

HRIA, sedangkan harga kambing per kg lebih 

dipengaruhi oleh waktu menjelang HRIA 

daripada BB kambing.  Berdasarkan simpulan 

penelitian ini maka untuk kegiatan jual-beli 

kambing kurban direkomendasikan kepada 

peternak/pedagang hewan kurban di 

Kabupaten Semarang untuk menyediakan 

kambing Jawarandu dengan kriteria yang 

dipilih oleh konsumen di atas, sedangkan 

kepada konsumen disarankan untuk membeli 

kambing kurban jauh hari sebelum HRIA 

dengan mempertimbangkan BB kambing 

untuk mendapatkan harga yang lebih 

terjangkau.  
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